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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan penerapan metode FIFO guna 
meminimalisir kerusakan pada proses housing. Metode Fishbone digunakan untuk 
mengidentifikasi penyebab utama kerusakan yang berasal dari faktor manusia, 
khususnya kesalahan dalam penanganan. 5W+1H digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan serta kebutuhan yang ada dalam 
implementasi metode FIFO, seperti siapa yang terlibat (Who), apa yang dilakukan 
(What), kapan pelaksanaan dilakukan (When),dimana lokasi pelaksanaan (Where), 

mengapa metode ini diterapkan (Why), dan bagaimana cara menerapkannya 
(How). Analisis FMEA (Failur Mode and Effect Analysis) digunakan untuk 

menganalisis seberapa besar potensi kegagalan tersebut, dimana kesalahan 
penanganan mempunyai nilai RPN yang tinggi dengan nilai S 8, O 9, dan D 8, 
dengan nilai RPN yang di dapat adalah 576. Sehingga disusun Standard Operating 
Procedure (SOP) yang mencakup langkah-langkah mengenai cara pengisian 
kembali material atau wire produksi. 

Kata Kunci: FIFO, Diagram Fishbone, Analisis FMEA dan SOP 

ABSTRACK 

This research aims to propose the application of the FIFO method to minimize 
damage to the housing process. The Fishbone method is used to identify the main 
causes of damage originating from human factors, especially errors in handling. 
5W+1H is used to identify and analyze problems and needs that exist in 
implementing the FIFO method, such as who is involved (Who), what is done 
(What), when the implementation is carried out (When), where is the 
implementation location (Where), why this method applied (Why), and how to 
apply it (How). FMEA analysis (Failure Mode and Effect Analysis) is used to analyze 
how big the potential failure is, where handling errors have a high RPN value with 
values S 8, O 9, and D 8, with the RPN value obtained being 576. So a Standard 
is prepared Operating Procedure (SOP) which includes steps regarding how to 
replenish material or production wire. 
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1. PENDAHULUAN 

Persediaan merupakan salah satu elemen penting dalam rantai pasok suatu Perusahaan. 

Pengelolaan, penyimpanan dan pemindahan barang dengan efisien memiliki dampak 
signifikan terhadap kinerja operasional dan produktivitas. Salah satu metode yang telah 

dikenal untuk pengelolaan persediaan adalah metode FIFO (First In First Out) dimana barang 
yang masuk terlebih dahulu akan menjadi barang pertama yang keluar. Teaching Factory 
STT Texmaco Subang yang merupakan anak Perusahaan dari PT. Piranti Teknik Indonesia 

yang bergerak di bidang manufaktur, khususnya dalam produksi atau pembuatan produk 
wirring harness, Dimana titik persediaan di lini produksinya yang belum menerapkan metode 

FIFO menyebabkan barang yang seharusnya digunakan terlebih dahulu menjadi terbengkalai 
dan meningkatkan resiko wire  berkarat, penumpukan barang yang terjadi di lini produksi 
juga terjadi disebabkan oleh operator yang lambat dalam menjalankan proses produksi. 

Kerusakan wire pada proses housing sering kali menjadi masalah serius yang dapat 
mempengaruhi kualitas. Faktor-faktor seperti korosi atau wire berkarat, terminal patah, dan 
material NG (Not good) atau defect lainnya serta penanganan yang tidak tepat dapat 

mengakibatkan berbagai kesalahan termasuk kerusakan pada komponen itu sendiri, 
keterlambatan produksi dan penurunan kualitas pada produk akhir. Oleh karena itu, 

identifikasi dan penanganan yang tepat terhadap kerusakan wire menjadi sangat penting 
untuk memastikan kelancaran dan efisiensi proses produksi dalam menjaga standar kualitas 
produk yang tinggi. Untuk mengatasi masalah ini, Perusahaan memperkenalkan Standart 
Operasional Prosedur (SOP) untuk memandu operator dalam menjalankan proses produksi 
dengan lebih efisien. SOP ini mencakup penggunaan metode FIFO (First In First Out) untuk 

mengelola persediaan di lini produksi, sehingga barang yang masuk terlebih dahulu juga 
digunakan terlebih dahulu. Dengan menerapkan metode FIFO (First In First Out) di lini 
produksi dengan menggunakan analisis Fishbone dan FMEA (Failure Mode and Effect 
Analysis), Perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi resiko 
kerusakan, serta meminimalkan penumpukan barang. 

2. METODE 

2.1 Metode FIFO 

Metode FIFO (First In First Out) merupakan sebuah metode yang mana sebuah produk 
yang pertama kali masuk akan di keluarkan terlebih dahulu. Proses pengeluaran barang 
pada metode FIFO ini dilakukan secara berurutan dan sesuai tanggal masuk dari produk 

tersebut. 

2.2 Diagram Fishbone 

Diagram Fishbone atau sering juga disebut dengan (Diagram tulang ikan) digunakan untuk 
mengidentifikasi kemungkinan penyebab masalah yang terjadi. Masalah tersebut akan di 
pecah menjadi sejumlah kategori yang berkaitan yang mencakup manusia, material, mesin, 

prosedur, kebijakan dan sebagaimnya. Setiap kategori mempunyai sebab- sebab yang perlu 
diuraikan. 

2.3 FMEA 
Dalam buku (Ikasari, 2021)“Manajemen Resiko Argoindustri: Teori dan aplikasinya “FMEA 

di definisikan sebagai alat identifikasi penyebab dan akibat permasalahan serta pengukuran 
berupa nilai berdasarkan severity (S), occurrence (O) dan detection (D). FMEA adalah 
metode yang digunakan untuk mengetahui penyebab cacat atau kegagalan selama produksi 

dengan mengevaluasi prioritas resiko dan merumuskan tindakan penanganan untuk 



Usulan Perbaikan Kerusakan Wire pada Proses Housing Dengan Metode Fishbone dan FMEA Serta 

Implementasi FIFO di Teaching Factory STT Texmaco Subang 

 

Jurnal Infotex - 254 

 

menghindari resiko yang teridentifikasi. Tujuan penilaian resiko menggunakan  FMEA adalah 

menentukan titik lemah dari proses produksi dan menganalisis tingkat keparahan dan 
mengevaluasi efek selain menemukan solusi dan pengukuran untuk mencegah kegagalan. 

2.4 5W+1H 

Untuk mencegah terjadinya peningkatan biaya produksi maka diperlukan upaya tindakan 
perbaikan untuk mengurangi jumlah produk yang cacat dengan menghilangkan sumber 
penyebab yang dapat menimbulkan pemborosan dari faktor manusia, material, metode, 
mesin, dan lingkungan. Untuk mendapatkan jawaban dari masalah tersebut, tujuan 

pemeriksaan adalah untuk memutuskan kegiatan restoratif untuk mengurangi tingkat 
ketidaksempurnaan. 

2.5 Standard Operasional Prosedure (SOP) 
Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah salah satu aspek penting yang perlu dibuat 

dalam rangka menciptakan komitmen mengenai apa yang dikerjakan. Menurut Atmoko 
“Standar Operasional Prosedur merupakan gambaran Langkah- langkah kerja (system, 
mekanisme dan tata kerja internal) yang diperlukan dalam pelaksanaan suatu tugas untuk 

mencapai tujuan. SOP sebagai suatu dokumen/ instrument memuat tentang proses dan 
prosedur suatu kegiatan yang bersifat efektif dan efisien berdasarkan suatu standar yang 

sudah baku. 
 
2.6 Langkah Penelitian 

Metode penelitian merupakan kerangka pemikiran awal sampai akhir penelitian berupa pola 
pokir peneliti. Keberhasilan penelitian sangat dipengaruhi oleh penelitian yang 

dilakukannya. Oleh karena itu metode penelitian sangat di perlukan dalam mengarahkan 
tahapan yang akan dilalui. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini 
sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1 Langkah penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Wiring Harness 
Proses pembuatan wiring harness terdiri dari proses housing, assembly, cheker dan 
pengawasan kualitas secara visual. Proses pembuatan yang menjadi focus di penelitian ini 

yaitu proses housing, dimana penerapan metode FIFO bertujuan untuk meningkatkan aliran 
material secara efisien. Dengan menggabungkan pendekatan FIFO dengan analisis FMEA, 

diharapkan dapat mengidentifikasi potensi kegagalan dan merancang strategi untuk 
meningkatkan efektifitas proses housing yang lebih optimal. 

 
Gambar 3.1 Wiring Harness 

 
3.2 Proses Produksi  
Pada pengamatan di Teaching factory ini dilakukan terhadap proses produksi wiring harness 
pada Assy 32100-K2V-N410 Line 5. Terdapat 5 line yang memiliki tugas yang sama yakni 
memproduksi wiring harness, di dalam proses pengerjaan wiring harness itu sendiri akan 

melewati beberapa proses sehingga menjadi produk utuh dari sebuah wiring harness, yakni 
proses housing, proses assembling, proses klip, proses pengecekan kualitas dan proses 
packing. Pada penelitian ini penulis hanya berpokus pada proses housingnya saja yakni 

penerapan metode FIFO pada proses housing Line 5 Teaching factory STT Texmaco Subang. 

 
Gambar 3.2 Alur proses housing 
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3.3 Data Aliran Proses Housing 

 
Gambar 3.3 Data alir proses housing 

 

3.4 Kerusakan Pada Proses Housing 
Kerusakan material dalam konteks manufaktur dapat mempengaruhi integritas dan kinerja 
produk akhir. Kerusakan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti kualitas material 

yang buruk, kondisi lingkungan, atau kesalahan dalam proses produksi, yang mengurangi 

kinerja dan fungsionalitasnya. 
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Tabel 3.1 : Kerusakan Proses Housing 

No Kerusakan Housing Jenis Kerusakan Jumlah 

 

 

 
1 

 

 

 
Wire 

Wire Patah 83 

Wire Penyok 82 

Wire minus (-) 50 

Wire plus (+) 25 

Wire Berkarat 17 

Wire sobek 7 

2 Conektor 
Conektor Jebol 20 
Conektor Pecah 3 

 
3 

 
PO 

PO Minus (-) 35 

PO Plus (+) 10 

PO sobek 10 

4 Lainnya 
Hanger Patah 7 

Rak Housing Roboh 0 

Sumber : Olah Data 

Dari data diatas, kerusakan pada wire menempati posisi tertinggi yang paling sering terjadi di 
housing. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti wire yang berkarat dan sobek. 

Kesalahan dalam penanganan juga menjadi penyebab kerusakan yang dapat mengganggu 
proses produksi seperti, menarik atau menekuk wire secara berlebihan mengakibatkan 

terminal pada wire tersebut patah atau bengkok yang menyebabkan potensi kegagalan 
sistem secara keseluruhan. 

3.5 Diagram Fishbone 

Pada tahap ini Fishbone diagram digunakan untuk mengidentifikasi dan 
mengorganisasi penyebab-penyebab yang mungkin timbul dari suatu efek spesifik dan 

kemudian memisahkan akar penyebabnya.[(Hudori & Belakang, 2017) 

 
Gambar 3.1 Diagram Fishbone 

3.6   FMEA (Failure Mode And Effect Analysis) 

Pada tahap ini FMEA dilakukan dengan speedsheed FMEA setiap masalah dari permasalahan 
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dicari nilai RPN (Risk Priority Number), Kemudian nilai RPN tersebut dari nilai yang paling besar 

sampai nilai yang paling kecil. Penyebab yang mempunyai nilai RPN paling paling besar inilah 
yang merupakan penyebab utama dari permasalahan yang dihadapi. Nilai RPN merupakan 

hasil dari perkalian dari nilai Severity, Occurance, dan Detection dari tiap-tiap penyebab 

masalah. 
Tabel 3.2 FMEA 

 

No Kategori Penyebab S O D RPN 

1 Man 

Kurangnya pemahaman tentang konsep 

FIFO 7 7 6 294 

Ruang penyimpanan tidak Efisien 
6 7 7 294 

Gangguan dari proses produksi akibat 
penumpukan barang 7 6 7 294 

Kesalahan dalam penanganan 8 9 8 576 

Kurang Pelatihan 8 8 8 512 

2 Material 

Kualitas bahan baku yang tidak Konsisten 7 7 7 343 

Material NG ( Not Good ) 5 7 6 210 

Stok yang berlebihan ( Gudang) 6 6 5 180 

Penumpukan/Kerusakan Barang 5 8 6 240 

3 Metode 
Tidak adanya SOP yang jelas untuk 
pengolahan dan pengaturan FIFO 

 
7 

 
6 

 
6 

 
252 

4 Lingkungan 
Kelembaban 4 4 5 80 

Hujan / Cipratan air 5 5 6 150 

 

3.7 5W+1H 

Merencanakan perbaikan menggunakan 5W+1H untuk menangani kesalahan dalam 

penanganan. 
Tabel 3.3 5W+1H 

Jenis 5W+1H Deskripsi rencana perbaikan 

Tujuan utama What (Apa) 
Untuk mengurangi kesalahan dalam penanganan pada 
proses housing 

Alasan Kegunaan Why (Mengapa) 
Agar tidak terjadi lagi kesalahan dalam penanganan 
yang menyebabkan banyak kerusakan pada proses 

housing 

Lokasi Where (Dimana) TF STT Texmaco Subang 

Sekuens(Urutan) When (Kapan) Pada saat proses housing 

Orang Who (Siapa) Karyawan Housing 

 

 

Metode 

 

 

How( Bagaimana) 

Dengan mengusulkan penerapan Standard Operating 

Procedure (SOP) yang jelas dapat meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas penanganan pada wire, sehingga 

mengurangi tingkat kerusakan dan meningkatkan kualitas 
pada produk akhir. 
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3.8   Usulan Penerapan (SOP) Standard Operasional Prosedure  

Tabel 3.4 Usulan SOP 

 

 

S tandard 
 
 

Proses 
Penggunaan Metode FIFO 

Confirm "OK" 

O peration 

Disetujui Oleh Diperiksa Oleh Dibuat Oleh  

P rosedure 

 
Alat, 

Mesin, 
Material 

Rak 
Housing, 
Connector

, 
PO dan 
Wire 

 
Pos/ Bagian 

 
Preparation 

No. Dok. : SOP-PRD-
001 

 
Tanggal 

 
1-Jan-24 

 
Halaman 

 
1 dari 1 

 
(Manager) 

 
(Asst. Manager) 

 
( Leader) 

Revisi 1 Tgl : 1 Jan 
2024 

Tgl : 1 Jan 2024 Tgl : 1 Jan 
2024 

No Kategori Keterangan Urutan Kerja POIN CEK ( CHECK POINT) 

 

 

1 

 

 

Pemahaman Konsep FIFO 

 1. Pastikan semua operator di Lini 
produksi memahami konsep FIFO 

 

2. Operator harus menggerti bahwa 

barang yang masuk lebih dulu harus 

digunakan atau harus diambil terlebih 

dahulu 

 

2 

 

Identifikasi dan Penandaan 
barang 

 1. Pastikan Material yang di supply 
teridentifikasi dengan jelas 

 
Cek dan pastikan Assy no sesuai 

dengan Assy yang di proses 
2. Pastikan Lebel sesuai dengan urutan 

kedatangan barang 

 

3 

 

Penempatan barang 

 1. Letakan Material atau wire dalam rak 

atau wadah penyimpanan yang 

sesuai dengan urutan tanggal 

penerimaan 

 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
4 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
Pengambilan Barang 

 
ketika memerlukan wire 

untuk proses produksi 

operator harus 

mengambil barang 

sesuai dengan prinsip 

FIFO yaitu wire yang 

sudah lebih lama 

diambil terlebih dahulu, 

sementara wire yang 

baru di tempatkan di 

bagian bawah untuk 

memastikan bahwa 

wire yang sudah ada 

terlebih dahulu segera 

terpakai dan tidak 

terbengkalai 

1. Angkat wire sisa yang ada di rak 
 

 

 

2. Simpan wire baru di rak yang sudah 
dikosongkan 

 

 

 

3. Letakan wire sisa diatas wire yang baru 
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SOP (Standard Operating Prosedure) di buat untuk menerapkan metode FIFO (First In First 
Out) karena beberapa alasan yang sangat penting. SOP menyediakan panduan yang jelas dan 
terstruktur termasuk penyimpanan dan pengambilan barang sesuai dengan prinsip FIFO. SOP 
juga membantu menjaga konsistensi dalam proses operasional, mengurangi resiko kesalahan 

yang dapat mengganggu aliran proses produksi. SOP dapat berfungsi sebagai alat evaluasi 
dan pemantauan untuk memastikan bahwa metode FIFO diterapkan secara konsisten dan 

efektif dalam jangka Panjang. Dengan demikian SOP yang jelas dapat meningkatkan efisiensi 
operasional,  mengurangi pemborosan dan meningkatkan kualitas. 
 

4 KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengusulkan penerapan metode FIFO (First In First Out) sebagai solusi untuk 
meminimalkan kerusakan wire pada proses housing. Dengan menggunkan metode 5W+1H 

(Who, What, Where, When, Why, How), juga dengan diagram Ishikawa yang membantu 
mengidentifikasi akar penyebab masalah yang terjadi pada proses housing, sementara FMEA 

(Failure Mode and Effect Analysis) memberikan kerangka kerja untuk mengevaluasi dampak 
dan potensi kegagalan, Berdasarkan analisis ini, Standard Operating Procedure (SOP) FIFO 
disusun untuk memastikan barang yang pertama kali masuk akan menjadi barang yang 

pertama kali keluar. SOP ini mencakup langkah-langkah detail mengenai cara pengisian 
kembali material atau wire proses produksi, serta pelatihan karyawan untuk memastikan 
pemahaman dan kepatuhan terhadap prosedur FIFO. 
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